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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan yang di gunakan
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan alur kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklus. Kunandar (Iskandar, 2012:21) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (Action Recearch) merupakan “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki/ meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya”.

B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu sebagai berikut:

1. Model Pengajaran Langsung (Direct Intruction).
Model pembelajaran langsung merupakan suatu model pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa di dalam mempelajari dan menguasai keterampilan dasar serta memperoleh informasi selangkah demi selangkah. Keterampilan dasar yang dimaksud dapat berupa aspek kognitif maupun psikomotorik dan juga informasi lainnya yang merupakan landasan untuk membangun hasil belajar yang lebih kompleks. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa dalam pembelajaran SBK setelah diterapkan model pengajaran langsung (Direct Instruction) nilai tersebut diperoleh melalui tes siklus (tes tertulis).
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena sebelumnya peneliti melaksanakan KKN di sekolah tersebut dan menemukan permasalahan dalam pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK kelas IV SD. 
2. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa sebanyak 30 yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus empat kali pertemuan, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit setiap pertemuan. Adapun tahapan setiap siklus dapat diuraikan sebagai berikut:  




   



Gambar 3.1 Siklus PTK model Kemmis dan McTaggart (Kesuma,2013)
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Tahap pertama, peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Menelaah kurikulum untuk kelas IV SD pada mata pelajaran SBK berkolaborasi dengan guru kelas.
b. Menyusun silabus.
c. Membuat RPP.

d. Membuat lembar observasi guru dan siswa.

e. Membuat LKS.

f. Membuat lembar evaluasi setiap akhir siklus.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan  pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran SBK yang telah dibuat dengan menggunakan model pengajaran langsung (Direct Instruction) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan.
c. Membimbing Pelatihan.
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
e. Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.
3. Tahap Pengamatan (Observation)

Observasi digunakan untuk mengamati dan menyaksikan secara langsung objek penelitian dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat pada tahap pelaksanaan. Observasi dilakukan oleh wali kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas mengajar guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, sehingga kesalahan dan kekurangan pada proses pembelajaran tersebut dapat diperbaiki.    
4. Tahap Refleksi (Reflection)
Tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh penilaian, dilakukan pengkajian dalam rangka meningkatkan aktivitas pembelajaran, mengkaji keberhasilan dan kekurangan serta kendala-kendala dari tindakan dilaksanakan. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan-perbaikan atau refleksi dan hasil refleksi digunakan  sebagai  pedoman  untuk  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II sehingga memperoleh data yang menunjukkan keberhasilan tindakan kelas yang dilaksanakan, begitu seterusnya sampai ke siklus n.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yakni melalui lembar observasi (siswa dan guru), tes tulis dengan rubrik dan dokumnetasi.
1. Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengukur perubahan yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan dan untuk mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan  yang telah disusun. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pengamatan langsung oleh observer terhadap kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa dengan cara memberi tanda ceklis pada kolom yang telah disediakan.
2. Tes tulis adalah tes yang dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK. 
3. Dokumentasi yang digunakan berupa data tentang hasil belajar siswa setelah penerapan model pengajaran langsung (Direct Instuction).  
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.
2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan indikator hasil, adapun uraian secara terperinci dari kedua indikator tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Indikator Proses 

Kriteria tingkat keberhasilan penelitian ini bila dilihat dari proses pembelajaran SBK yaitu: persentase ketuntasan aktivitas mencapai 70% dan jika dimasukkan dalam kriteria penilaian dalam indikator keberhasilan, persentase ketuntasan aktivitas guru dikategorikan baik. Berdasarkan kriteria standar berikut: 
	Aktivitas Belajar (%)
	Kategori

	70-100
	Baik (B)

	34-69
	Cukup (C)

	0-33
	Kurang (K)


Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Proses Pembelajaran
b. Indikator Hasil
Indikator keberhasilan penelitian ini dilihat dari nilai rata-rata belajar siswa kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I . Berdasarkan ketentuan KKM 70, siswa dianggap tuntas belajarnya secara klasikal jika terdapat 70% yang mendapat skor 70. Adapun kriteria yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK sesuai dengan criteria standar yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut:
	Tingkat Penguasaan
	Kriteria 

	70-100
	Tuntas

	51-69
	Tidak Tuntas


Tabel 3.2  Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa secara individual
	Presentase Keberhasilan
	Kriteria

	81%-100%
	Sangat baik

	61%-80%
	Baik

	41%-60%
	Cukup

	21%-40%
	Kurang

	<21%
	Sangat Kurang


Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
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